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Abstract 
This classroom action research was motivated by the low value and ability of 
students to write rhymes properly and correctly. In this study, the authors 
examined the ability of class VII students at Darul Anwar Al-Hikam M.Ts. with a 
total of 26 students.The research method used a qualitative descriptive method. 
The data sources of this study were grade VII students, Teacher, and the results of 
writing rhymes for class VII students. The results obtained from this study include: 
learning process planning in the first cycle that is equal to 70,59% (sufficient) in 
the second cycle increased by 19,11% to 89,70% (good). The results of the 
implementation in the first cycle were 52,5% (sufficient) in the second cycle which 
increased by 30% to 82,5% (good). The results of writing rhymes students of class 
VII experienced a good increase, from the before-cycle average value obtained by 
students amounted to 58,5. The results of writing rhymes in cycle I increased with 
the average value obtained by students by 70. In the second cycle the increase 
continues to occur, the average value obtained by students is 78,46. 
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PENDAHULUAN 
Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki 
dua aspek pembelajaran, yaitu aspek 
berbahasa dan aspek bersastra. Tiap aspek 
pembelajaran mencakup empat macam 
keterampilan, yaitu keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. Menulis pantun adalah satu diantara 
materi pembelajaran yang harus 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas, khususnya pada pelajaran 
Bahasa Indonesia. Selain siswa dituntut 
untuk bisa menulis pantun, siswa juga harus 
tuntas dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 
yang memiliki nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 65. Pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di M.Ts. Darul Anwar Al-
Hikam, siswa sangat sering tidak tuntas 
dalam materi menulis pantun. 
Masalah mengenai ketuntasan belajar 
siswa dalam menulis pantun diakui oleh guru 
pengampu pelajaran Bahasa Indonesia. Guru 
mengalami kesulitan mengatasi masalah 
siswa dalam hal meningkatkan kemampuan 
siswa pada materi menulis pantun. Hal ini 
terjadi bukan hanya pada tahun pelajaran 
2017/2018 saja, menurut hasil wawancara 
dan identifikasi peneliti terhadap guru 
pengampu pelajaran Bahasa Indonesia di 
M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam, guru 
mengalami kesulitan dalam mengatasi 
masalah untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam materi menulis pantun pada dua 
tahun terakhir, yaitu pada tahun pelajaran 
2015/2016 dan tahun pelajaran 2016/2017. 
Keadaan yang terjadi pada tahun 
pelajaran 2015/2016 jumlah siswa yang 
tuntas mencapai KKM dengan nilai 65 pada 
materi menulis pantun dari 18 orang hanya 3 
orang saja yang tuntas pada materi menulis 
pantun dengan persentase 16,67%. Pada 
tahun pelajaran 2016/2017 siswa yang tuntas 
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pada materi menulis pantun dengan nilai 
KKM 65 yaitu dari 22 jumlah siswa hanya 4 
orang yang tuntas dalam menulis pantun 
dengan persentase ketuntasan yaitu 18,18 %. 
Hal yang demikian menyebabkan guru 
Bahasa Indonesia menjadi resah dan bingung 
sehingga ketika penulis berkonsultasi pada 
awal sebelum penelitian ini dilakukan, guru 
menyampaikan keresahan dan kebingungan 
yang terjadi tersebut kepada peneliti. 
Penulis berusaha mencoba mencari tahu 
lebih lebih dalam, apa yang terjadi sehingga 
siswa mengalami kesulitan pada materi 
menulis pantun di kelas. Apakah materi 
menulis pantun merupakan materi yang 
memang sangat sulit bagi siswa pada tingkat 
SMP/M.Ts., apakah guru kurang mampu 
dalam menyampaikan pelajaran menulis 
pantun atau siswa tidak memiliki antusias 
yang tinggi khususnya pada materi menulis 
pantun sehingga materi menulis pantun 
menjadi materi yang sangat sulit untuk 
dituntaskan oleh siswa. 
Pada standar kompetensi pelajaran 
Bahasa Indonesia untuk jenjang SMP atau 
M.Ts. pada kelas VII dalam aspek menulis, 
siswa harus mampu menulis pantun sesuai 
dengan syarat-syarat pantun yang telah 
ditentukan oleh kurikulum. Untuk mencapai 
kompetensi dasar tersebut siswa tidak hanya 
belajar tentang teori menulis pantun saja di 
kelas, tetapi siswa juga dibimbing untuk 
dapat menulis pantun sesuai dengan syarat-
syarat dan ketentuan pantun. Untuk dapat 
mencapai hasil yang baik, guru harus 
bertanggung jawab untuk membimbing siswa 
melalui kegiatan pembelajaran yang tepat 
agar hasil yang diperoleh siswa menjadi baik 
dan berdampak pada nilai serta prestasi yang 
diperoleh siswa itu sendiri. 
Proses belajar menulis pantun adalah 
keterampilan berbahasa yang diajarkan pada 
siswa kelas VII Semester II yang terdapat 
dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 4.14 yaitu “mengungkapkan 
gagasan, perasaan, pesan dalam bentuk puisi 
rakyat secara lisan dan tulis dengan  
memperhatikan struktur, rima, dan 
penggunaan bahasa”. Dengan kata lain 
penelitian yang dilaksanakan oleh penulis ini 
sangat relevan dengan kurikulum 
pembelajaran di sekolah tempat penulis 
melaksanakan penelitian ini. Kegiatan yang 
dilakukan untuk menuangkan gagasan atau 
perasaan yang terdiri atas sampiran dan isi 
dengan menggunakan pedoman syarat-syarat 
pantun yang telah ditentukan. Menulis 
pantun sebagai sarana komunikasi 
pengiriman dan penerimaan pesan yang 
dimanfaatkan untuk menyelipkan nasihat 
bahkan untuk melakukan kritik sosial tanpa 
mencederai perasaan siapapun. 
Menulis pantun juga dijadikan sebagai 
alat pemelihara bahasa yang berperan untuk 
menjaga fungsi kata dan kemampuan sebagai 
alur berpikir serta mengasah kepedulian 
siswa terhadap masalah sosial yang ada 
disekitar. Menulis merupakan suatu kegiatan 
komunikasi berupa penyampaian pesan 
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain 
atau orang lain dengan menggunakan bahasa 
tulis (tulisan) sebagai alat atau medianya 
dengan tujuan memberitahu, meyakinkan, 
atau menghibur (Dalman 2014:3). 
Kemahiran menulis pantun sangatlah 
ditentukan dalam memilih pilihan kata-kata 
yang berkesinambungan antara sampiran dan 
isi pantun. Selain itu untuk menulis sebait 
pantun juga harus sesuai dengan jenis pantun 
yang ingin dibuat, apabila dalam menulis 
pantun tidak sesuai antara jenis pantun 
dengan isinya maka pantun tersebut tidak 
benar. Kemahiran siswa dalam menulis 
pantun perlu dilatih serta dapat ditingkatkan 
melalui praktik menulis dan membaca secara 
terus menerus. Rizal (2010:14) 
mengemukakan ciri-ciri pantun adalah 
bentuk puisi yang mempunyai ciri: (a) Setiap 
baris terdiri atas 8-10 suku kata; (b) Terdiri 
atas 4 baris; (c) Setiap bait paling banyak 
terdiri atas 4 kata; (d) Baris pertama dan 
kedua dinamakan sampiran; (e) Baris ketiga 
dan keempat dinamakan isi; (f) 
Mementingkan rima akhir dan rumus rima 
itu disebut dengan ab-ab, maksudnya bunyi 
akhir baris pertama sama dengan bunyi akhir 
baris ketiga, baris kedua sama dengan baris 
keempat. 
Fenomena yang terjadi dalam 
pembelajaran menulis pantun siswa kelas VII 
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di M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam 
berdasarkan hasil observasi atau pengamatan 
awal penulis dalam materi pembelajaran 
menulis pantun ditemukan bahwa sebagian 
kecil siswa mengikuti pembelajaran secara 
aktif, sementara sebagian besar siswa yang 
lain hanya bermalas-malasan, bermain-main, 
bercanda dan pasif ketika mereka diberikan 
tugas oleh guru untuk menulis pantun. Hal 
tersebut membuat penulis penasaran dengan 
masalah yang telah terjadi pada pembelajaran 
menulis pantun sehingga siswa merasa bosan 
di kelas. Penulis ingin mencari tahu lebih 
dalam dan ingin mencarikan solusi, agar 
proses kegiatan belajar mengajar menulis 
pantun terjadi dengan baik dan lancar, maka 
dari itu peneliti melaksanakan penelitian 
pada siswa kelas VII di M.Ts. Darul Anwar 
Al-Hikam khususnya pada proses belajar 
mengajar menulis pantun, karena 
pembelajaran menulis pantun hanya ada di 
kelas VII pada tingkat SMP/M.Ts. pada 
semester II (genap). 
Berdasarkan hasil pengamatan awal 
penulis dan wawancara dengan siswa di 
kelas VII di M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam, 
diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 
kurang berminat khususnya pada 
pembelajaran menulis, karena mereka 
menganggap menulis itu pembelajaran yang 
sulit dan mereka sulit berpikir ketika menulis 
pantun. Siswa merasa bosan karena 
pembelajaran menulis pantun yang hanya 
berpusat pada guru dengan model 
pembelajaran yang tidak bervariasi. Penulis 
melihat ketika guru menyampaikan 
pembelajaran, khususnya menulis pantun 
guru hanya menggunakan metode 
pembelajaran yang bersifat konvensional 
yaitu ceramah saja. Siswa belum memahami 
sampiran dan isi, jumlah suku kata dan sajak 
a-b-a-b,serta siswa belum dapat menuangkan 
ide atau gagasan dalam menulis pantun, 
tetapi guru hanya bisa menuntut siswa untuk 
dapat menulis pantun tanpa mengetahui 
apakah siswa sudah paham dan mengerti 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh 
guru tersebut. 
Setelah dilaksanakan pengamatan dan 
wawancara kepada siswa, penulis juga 
melaksanakan wawancara kepada guru 
pengampu pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
VII di M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam, dari 
hasil wawancara yang telah dilaksanakan, 
guru menuturkan bahwa saat ini 
keterampilan menulis pantun pada kelas VII 
masih belum maksimal. Kondisi tersebut 
disebabkan karena siswa menganggap 
menulis pantun itu sulit sehingga mereka 
takut salah dalam menulis. Siswa merasa 
kesulitan dalam menentukan ide atau 
gagasan untuk menulis pantun. Hal tersebut 
yang membuat peneliti sangat tertarik dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, 
khususnya pada menulis pantun di kelas VII 
M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan menulis pantun khususnya pada 
siswa kelas VII di M.Ts. Darul Anwar Al-
Hikam penulis harus memiliki model 
pembelajaran yang menarik serta inovatif 
yang bisa ditawarkan kepada guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar 
menulis pantun. Hal itu dirasa perlu 
dilaksanakan agar siswa semakin aktif, siswa 
mampu dan lebih percaya diri dalam menulis 
pantun yang berakibat pada meningkatnya 
kemampuan siswa dalam menulis pantun. 
Maka penulis menawarkan model 
pembelajaran yang dianggap sangat menarik 
dan inovatif untuk menarik minat dan bakat 
serta kreatifitas siswa kelas VII di M.Ts. 
Darul Anwar Al-Hikam dalam menulis 
pantun. 
Penulis menawarkan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) dengan 
menggunakan media kartu pantun untuk 
mempermudah pembelajaran menulis 
pantun. Rahman (2014:54) mengemukakan 
bahwa hakikat model pembelajaran ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assesstment, 
Satisfaction) merupakan sebuah model 
pembelajaran yang terdiri dari lima 
komponen utama, yaitu assurance (percaya 
diri), relevance (relevansi), interest (minat 
atau perhatian), assessment (penilaian/ 
evaluasi) dan satisfaction (penguatan). 
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Sedangkan kartu pantun adalah media 
kartu yang berisi gambar dan pantun untuk 
merangsang pengetahuan siswa. Kartu 
pantun yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kartu pantun yang terbuat dari kertas 
buffalo dengan berbagai warna sehingga 
kartu pantun yang satu dengan lainnya 
berbeda warna dengan ukuran 20 cm X 30 
cm dengan tujuan agar guru dapat 
mengelompokkan kartu pantun sesuai tema 
yang diinginkan. 
Media kartu pantun sebagai suatu kartu 
yang terbuat dari kertas buffalo dan di 
dalamnya terdapat sebuah gambar atau foto 
yang berkaitan dengan tema pantun yang 
belum lengkap atau pantun rumpang yang 
ada di dalam kartu pantun tersebut, yang 
bertujuan untuk memudahkan peserta didik 
dalam menulis pantun sesuai dengan syarat-
syarat pantun secara kreatif. Media kartu 
pantun ini bertujuan untuk melatih 
kemampuan menulis pantun siswa agar 
mempermudah untuk mencari ide atau 
gagasan dalam menulis pantun sesuai dengan 
tema pantun yang terdapat pada media kartu 
pantun tersebut (Andrzejczak, 2005) 
Peneliti meyakini model pembelajaran 
ARIAS dengan menggunakan kartu pantun 
ini merupakan model pembelajaran yang 
sangat baik dan efektif untuk menanamkan 
rasa yakin atau percaya diri pada siswa 
dalam menulis pantun. Model pembelajaran 
ini ada hubungannya dengan kehidupan 
siswa yang akan mempermudah siswa dalam 
hal menulis, khususnya menulis pantun. 
Kegiatan pembelajaran pada model 
pembelajaran ARIAS ini dapat menarik dan 
memelihara minat atau perhatian siswa agar 
siswa tetap fokus dalam pembelajaran 
menulis pantun di kelas. Dengan adanya 
evaluasi serta penguatan dalam model 
pembelajaran ini maka dapat meyakinkan 
siswa terhadap pembelajaran menulis pantun. 
Dengan model pembelajaran ARIAS 
menggunakan kartu pantun ini pula, penulis 
yakin siswa akan lebih percaya diri, dapat 
memahami syarat-syarat menulis pantun dan 
pada akhirnya memudahkan siswa dalam 
menulis pantun pada proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas dan diluar kelas. 
Model pembelajaran ARIAS 
menggunakan media kartu pantun yang 
ditawarkan oleh penulis kepada guru 
pengampu pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas VII M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam 
diyakini akan berdampak positif bagi 
perkembangan pengetahuan, mental dan daya 
imajinasi siswa karena pada model 
pembelajaran ini segala aspek yang 
mencakup tentang percaya diri, relevansi, 
minat atau perhatian, evaluasi dan kepuasan 
siswa akan berdampak terhadap siswa 
tersebut dalam proses belajar mengajar di 
kelas. Dampak yang dihasilkan dari model 
pembelajaran yang ditawarkan oleh penulis 
adalah dengan berkembangnya pengetahuan, 
mental dan daya imajinasi siswa maka siswa 
akan lebih berkembang dan mampu untuk 
menulis pantun. 
Adapun model pembelajaran ARIAS 
adalah satu diantara model pembelajaran 
yang menekankan pada konsep Assurance 
(percaya diri) yaitu guru menanamkan rasa 
percaya diri kepada siswa dengan 
memberikan motivasi baik berupa verbal 
maupun non verbal yang dapat berupa audio-
visual yang akan menumbuhkan rasa percaya 
diri yang tinggi pada siswa sehingga siswa 
semakin yakin mereka mampu menulis 
pantun dengan baik. 
Konsep kedua dari model pembelajaran 
ini adalah Relevance (relevansi) yaitu guru 
dapat menyampaikan tujuan pembelajaran 
menulis pantun yang hendak dicapai agar 
siswa mampu mencapai tujuan yang 
diinginkan bersama dalam konsep ketuntasan 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
menulis pantun. 
Konsep ketiga adalah Interest (minat 
atau perhatian) yaitu guru menjelaskan cara 
menulis pantun dengan menggunakan media 
yang dianggap tepat dan sesuai. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti menggunakan kartu pantun untuk 
menarik minat atau perhatian siswa dan 
mempermudah siswa dalam menulis pantun. 
Konsep keempat adalah Assessment 
(evaluasi) yaitu guru memberikan penilaian 
baik secara individu maupun kelompok yang 
dilaksanakan. kemudian guru membimbing 
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siswa untuk dapat mengevaluasi diri sendiri 
maupun orang lain baik secara individu 
maupun kelompok, sehingga siswa dapat 
dengan mudah menganalisis kemampuan diri 
dalam menulis pantun. 
Konsep terakhir dalam model 
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti 
adalah Satisfaction (kepuasan). Model 
konsep ini yaitu siswa yang telah berhasil 
mengerjakan atau mencapai sesuatu merasa 
bangga atau puas atas keberhasilan tersebut 
sehingga keberhasilan dan kebanggaan 
tersebut menjadi penguat untuk mencapai 
keberhasilan berikutnya. Guru tidak akan 
merasa kesulitan untuk memberikan motivasi 
belajar pada pembelajaran selanjutnya. 
Media yang digunakan adalah media 
kartu pantun, yaitu media yang digunakan 
sebagai alat untuk menunjang proses 
pembelajaran menulis pantun sehingga siswa 
dapat dengan mudah untuk menuangkan ide 
atau gagasan dalam menulis pantun. Media 
kartu pantun lebih efektif dan efisien untuk 
menulis pantun dibandingkan dengan media 
pembelajaran yang lain karena media kartu 
pantun lebih fokus untuk mempermudah 
siswa dalam menulis pantun. Pada media 
kartu pantun yang dibuat oleh peneliti 
terdapat pantun yang belum lengkap atau 
pantun rumpang yang harus dilengkapi oleh 
siswa kemudian siswa menulis pantun secara 
kreatif berdasarkan dengan tema pantun yang 
terdapat pada kartu pantun tersebut. 
Penggunaan media kartu pantun sangat 
menarik dan membantu mengatasi kesulitan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
menulis pantun, membangkitkan ide atau 
gagasan siswa yang kreatif, dan sebagai 
pembuka pikiran siswa untuk mempermudah 
siswa dalam menulis pantun. Dengan 
demikian, minat dan kemampuan siswa 
terhadap menulis pantun dapat berkembang 
dengan baik. Jika pikiran, minat dan 
kemampuan siswa terhadap menulis pantun 
sudah berkembang dengan baik, maka 
pembelajaran menulis pantun akan berhasil. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Prosedur yang digunakan penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
adalah suatu penelitian yang bersifat reflektif, 
yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dan 
tindakan- tindakannya dalam melaksanakan 
tugas dalam memperdalam pemahaman 
terhadap kondisi dalam praktik pelajaran. 
Menurut Tukiran (2013:16) mengemukakan 
bahwa PTK adalah penelitian yang 
mengangkat masalah-masalah aktual yang 
dilakukan oleh para guru yang merupakan 
pencermatan kegiatan belajar yang berupa 
tindakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas 
secara lebih profesional. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini 
ialah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan siswa kelas VII M.Ts. Darul Anwar Al-
Hikam. Siswa kelas tersebut berjumlah 26 
siswa yang terdiri dari 16 orang siswa dan 10 
orang siswi. Seluruh siswa tanpa terkecuali 
terlibat aktif dalam pelaksanaan penelitian 
dari awal hingga akhir penelitian. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif. secara 
umum metode penelitian diartikan sebagai 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2014:3). Metode deskriptif 
adalah suatu metode yang dipergunakan 
didalam memecahkan masalah penelitian 
dengan cara menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya (Zuldafrial, 2012:52). 
Peneliti mendeskripsikan mengenai 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari 
pembelajaran menulis pantun siswa kelas VII 
M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam. Bentuk 
penelitian yang digunakan ialah kualitatif. 
Hasil penelitian dideskripsikan, dianalisis, 
serta ditafsirkan dengan konsep maupun teori 
yang telah ditetapkan. 
Data hasil penelitian tersebut mengenai 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk 
melihat hasil belajar siswa dengan model 
Pembelajaran ARIAS menggunakan media 
kartu pantun untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis pantun. 
Data hasil penelitian tersebut ditafsirkan 
secara kualitatif dengan menghubungkan 
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standar konsep maupun teori yang telah 
ditetapkan mengenai pembelajaran menulis 
pantun. 
Prosedur dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, dan refleksi tindakan. Sumber 
data dalam penelitian ini ialah guru bahasa 
Indonesia yang melaksanakan pembelajaran 
menulis pantun dan siswa kelas VII M.Ts. 
Darul Anwar Al-Hikam. Selain itu, proses 
dan hasil belajar siswa mengenai 
pembelajaran menulis pantun. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah data 
kualitatif. Data kualitatif meliputi seluruh 
aspek yang berkaitan erat dengan proses 
penerapan model pembelajaran ARIAS 
menggunakan media kartu pantun. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah teknik observasi, 
tes dan wawancara.Teknik analisis data 
dalam penelitian ini ialah teknik deskriptif 
kualitatif. Pertama, penelitin 
mengelompokkan data sesuai dengan masalah 
yang diteliti. Kedua, peneliti menganalisis 
data dan menyandingkannya dengan teori 
yang relevan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan model Pembelajaran ARIAS 
dengan menggunakan kartu pantun untuk 
meningkatkan pembelajaran menulis pantun 
akhirnya dilakukan dalam dua siklus 
penelitian. Tiap siklus memfokuskan pada 
hasil penelitian mengenai rencana 
pelaksanaan, pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan yang meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
observasi atau pengamatan dan refleksi 
tindakan. 
Tahap awal dalam pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dan 
II adalah perencanaan. Perencanaan ini 
dilakukan sebagai upaya untuk menyusun 
kegiatan yang akan dilaksanakan agar 
berjalan dengan baik dan lancar. 
Tahap kedua dari Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan merupakan implementasi atau 
penerapan rencana pembelajaran yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Pelaksanaan yang 
dilakukan adalah pembelajaran menulis 
pantun dengan model pembelajaran ARIAS 
menggunakan kartu pantun. Pada tahap ini 
dilakukan tiga proses pembelajaran, yaitu 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
Tahap ketiga adalah Observasi atau 
pengamatan, observasi dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu observasi yang dilakukan oleh 
guru Bahasa Indonesia terhadap kinerja dan 
penugasan siswa di kelas, dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap kinerja guru 
dan siswa. Observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru yaitu peneliti melihat 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru di kelas dan 
mengamati sikap belajar siswa di kelas. 
peneliti menggunakan lembar observasi 
untuk memberikan penilaian pada 
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti pula 
memberikan penilaian terhadap sikap belajar 
siswa di kelas sesuai dengan intrumen yang 
ada. 
Tahapan terakhir dari penelitian ini 
adalah refleksi. Refleksi digunakan untuk 
menentukan tahapan dan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilakukan pada 
siklus yang telah dilaksanakan. Refleksi juga 
dilakukan sebagai perbaikan untuk 
melaksanakan kegiatan di siklus selanjutnya. 
Refleksi ini pula dapat menentukan  apakah 
tahap selanjutnya atau siklus selanjutnya 
perlu dilakukan atau berhenti cukup pada 
siklus yang telah dilaksanakan. 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I dan II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang disusun sudah sesuai dengan kriteria 
penilaian RPP Kurikulum 2013. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut disusun 
dari siklus I dan II serta sudah mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berkut ini: 
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Tabel 1. Peningkatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I dan Siklus II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I   Siklus II 
70,59%   89,70% 
(Cukup)  (Baik)              
Berdasarkan deskripsi tabel 1, dapat 
diketahui bahwa dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran menulis pantun 
yang dibuat oleh guru mengalami 
peningkatan yang siginifikan dari siklus I 
ke siklus II. Pada siklus I guru memperoleh 
persentase penilaian 70,59% (Cukup) saat 
merencanakan pembelajaran, dan pada 
siklus II nilai itu meningkat menjadi 
89,70% (Baik). Peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebanyak 19,11%. Berdasarkan 
peningkatan hasil rencana pelaksanana 
pembelajaran tersebut maka hasil 
pembelajaran juga menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I dan II 
Pelaksanaan pembelajaran menulis 
pantun dengan model pembelajaran ARIAS 
menggunakan media kartu pantun secara 
umum sudah mengalami peningkatan 
disetiap siklusnya. Peningkatan yang terjadi 
dikarenakan adanya kemauan dan usaha 
yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam 
mengajar. Berikut ini peneliti sajikan 
peningkatan yang terjadi, pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 2. Peningkatan Pelaksanaan 
Pembelajaran Siklus I dan II 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I   Siklus II 
52,5%   82,5% 
(Cukup)  (Baik) 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis pantun dengan model pembelajaran 
ARIAS menggunakan media kartu pantun 
pada siklus I, guru mendapatkan nilai 63 
dengan persentase 52,5%. Pada siklus II 
guru mengalami peningkatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu dalam 
melaksanakan pembelajaran guru mendapat 
nilai 99 dengan persentase sebesar 82,5%. 
Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke 
siklus II sebesar 30%. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru telah mampu meningkatkan 
kualitas lebih baik dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 
3. Evaluasi untuk Melihat Hasil 
Pembelajaran Model Pembelajaran 
ARIAS Menggunakan Kartu Pantun 
Evaluasi dilakukan melalui observasi 
untuk penilaian sikap dan penilaian produk 
atau hasil pekerjaan siswa dalam menulis 
pantun. Tes dilakukan dengan meng-
gunakan soal yang dibuat oleh guru. 
Penilaian produk atau hasil tulisan siswa 
dilakukan dengan menilai pantun yang 
dibuat oleh siswa berdasarkan kriteria yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Hasil penelitian dan skor siswa 
menjadi bahan evaluasi peneliti untuk 
menentukan langkah yang akan diambil 
peneliti berkaitan dengan siklus penelitian. 
Selain itu evaluasi juga digunakan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan peng-
gunaan model pembelajaran ARIAS 
menggunakan Kartu Pantun dalam 
pembelajaran menulis pantun. Bukan hanya 
penilaian terhadap lembar kerja siswa yang 
menjadi fokus penilaian peneliti, akan 
tetapi sikap belajar siswa juga menjadi 
fokus penelitian yang dilakukan. Peneliti 
memfokuskan lima sikap siswa dalam 
belajar yang meliputi: disiplin, santun, 
tanggung jawab, jujur dan percaya diri. 
Penilaian sikap siswa tersebut yang 
menjadi fokus penilaian sikap siswa dalam 
proses belajar mengajar, kita dapat melihat 
peningkatan-peningkatan yang sangat 
signifikan pada masing-masing aspek sikap 
yang dinilai dengan menggunakan rubrik 
penilaian yang ada. Sikap pertama yang 
penulis rincikan yaitu sikap disiplin siswa 
pada saat kegiatan belajar mengajar. Pada 
pra siklus terdapat rincian nilai dengan 
kategori “cukup” sebesar 69,23% dan 
kategori “baik” sebesar 30,77%, sedangkan 
pada siklus I kategori “cukup” menurun 
menjadi 19,23%, kategori “baik” meningkat 
menjadi 61,54% dan ditambah kategori 
“sangat baik” sebesar 19,23%. Pada siklus 
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II terjadi peningkatan yang lebih baik dari 
fase pra siklus dan siklus I, yaitu kategori 
“baik” sebesar 57,69% dan kategori “sangat 
baik” sebesar 42,31%. Pada siklus II ini 
tidak ditemukan lagi kategori “cukup” pada 
penilaian sikap siswa dalam aspek disiplin. 
Sikap kedua yaitu sikap santun, pada 
pra siklus terdapat rincian dengan kategori 
“cukup” sebesar 50%, kategori “baik” 
sebesar 46,15% dan kategori “sangat baik” 
sebesar 3,85%. Pada siklus I terjadi 
peningkatan yaitu kategori “cukup” tidak 
ditemukan, kategori “baik” meningkat 
menjadi 69,23% dan kategori “sangat baik” 
juga meningkat menjadi 30,77%. Hal ini 
tidak berhenti disini saja, pada siklus II 
terjadi peningkatan yang lebih baik dari 
fase pra siklus dan siklus I yaitu pada 
kategori “baik” sebesar 30,77% dan 
kategori “sangat baik” sebesar 69,23%. 
Fokus peningkatan pada penilaian sikap 
siswa dalam aspek santun ini yang sangat 
signifikan terlihat pada kategori “sangat 
baik”. 
Sikap ketiga pada penilaian sikap 
siswa yaitu sikap tanggung jawab, pada pra 
siklus terdapat rincian dengan kategori 
“cukup” sebesar 80,77%, dan kategori 
“baik” sebesar 19,23%. Pada siklus I 
peningkatan terjadi yaitu kategori “cukup” 
menurun sebesar 15,38%, kategori “baik” 
meningkat menjadi 61,54% dan terdapat 
kategori “sangat baik” sebesar 23,08%. 
Pada siklus II tejadi peningkatan yang lebih 
baik dari fase pra siklus dan siklus I yaitu 
pada kategori “cukup” tidak ditemukan lagi 
dan kategori “baik” menurun menjadi 
26,92% dan kategori “sangat baik” 
meningkat pesat sebesar 73,08%. Sama 
seperti penilaian sikap pada aspek santun, 
pada aspek tanggung jawab ini fokus 
peningkatan terjadi pada kategori “sangat 
baik”. 
Sikap keempat yaitu sikap jujur, pada 
pra siklus terdapat rincian dengan kategori 
“cukup” sebesar 26,92%, kategori “baik” 
sebesar 73,08% dan tidak terdapat kategori 
“sangat baik”. Pada siklus I peningkatan 
terjadi yaitu kategori “cukup” tidak 
ditemukan lagi, kategori “baik” menurun 
menjadi 53,85% dan terdapat kategori 
“sangat baik” sebesar 46,15%. Pada siklus 
II tejadi peningkatan yang lebih baik dari 
fase pra siklus dan siklus I yaitu pada 
kategori “baik” menurun sebesar 42,31% 
dan kategori “sangat baik” meningkat 
sebesar 57,69%. Penilaian sikap siswa 
dalam aspek jujur ini peningkatan yang 
terjadi setiap siklus terlihat sangat 
signifikan. 
Sikap terakhir atau yang kelima dari 
penilaian sikap siswa yaitu sikap percaya 
diri. Pada pra siklus terdapat rincian dengan 
kategori “cukup” sebesar 84,62%, dan 
kategori “baik” sebesar 15,38%. Pada 
siklus I peningkatan terjadi yaitu kategori 
“cukup” tidak ditemukan, kategori “baik” 
meningkat menjadi 50% dan terdapat 
kategori “sangat baik” sebesar 50%. Hal ini 
tidak berhenti disini saja, pada siklus II 
terjadi peningkatan yang lebih baik dari 
fase pra siklus dan siklus I yaitu pada 
kategori “cukup” tidak ditemukan dan 
kategori “baik” menurun menjadi 19,23% 
dan kategori “sangat baik” meningkat pesat 
sebesar 80,77%. Aspek percaya diri adalah 
aspek yang terlihat sangat baik 
peningkatannya dari siklus I menuju siklus 
II. Artinya siswa sudah terlihat sudah baik 
dalam percaya diri pada siklus I dan sangat 
baik dalam siklus II sehingga dengan 
meningkatnya sikap percaya diri siswa 
dalam belajar di kelas, akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
Peningkatan pada proses pembel-
ajaran menulis pantun dengan model 
pembelajaran ARIAS menggunakan kartu 
pantun kita juga dapat melihat dari hasil 
pembelajaran yaitu lembar kerja siswa 
dalam menulis pantun. Secara umum hal ini 
terlihat peningkatan yang sangat signifikan 
dan terus membaik. Pada pra siklus dan 
siklus I kita dapat melihat nilai terendah 
yang diperoleh siswa adalah 50 dan 
meningkat pada siklus II yaitu 60. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa meningkat 
pada setiap fase, pra siklus nilai yang 
tertinggi diperoleh siswa adalah 70 dan 
meningkat pada siklus I yaitu 80 dan terus 
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meningkat pada siklus II yaitu nilai yang 
maksimal yaitu 100. 
Jumlah nilai rata-rata dan ketuntasan 
belajar pula mengalami peningkatan yang 
signifikan pada setiap fase penelitian. Nilai 
rata-rata pada pra siklus sebesar 58,85 
dengan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 15,38% dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 4 orang dan yang tidak 
tuntas sebanyak 22 orang. Pada siklus I 
mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan yaitu pada rata-rata kelas 
meningkat sebesar 11,15 menjadi 70 
dengan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 69,23%, dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 18 orang dan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 8 orang. 
Perbaikan demi perbaikan yang 
dilakukan dengan melakukan refleksi pada 
siklus I dan melakukan perencanaan pada 
siklus II, maka pada siklus II ini terjadi 
peningkatan yang sangat maksimal. Siklus 
II ini adalah penentu keberhasilan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Pada siklus II ini peningkatan yang terjadi 
pada hasil kemampuan siswa dalam 
menulis pantun sangat meningkat dengan 
baik, terlihat dari rata-rata kelas yang 
meningkat sebesar 8,46 dari siklus I 
menjadi 78,46 dengan persentase 
ketuntasan belajar sebesar 92,31%, dengan 
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 24 
orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 
2 orang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Satu model pembelajaran yang 
digunakan penulis sebagai peneliti untuk 
meningkatkan kemampuan siswa kelas VII 
di M.Ts. Darul Anwar Al-Hikam Tahun 
Pelajaran 2017/2018 Desa Jungkat, 
Kecamatan Siantan, Kabupaten Mempawah 
yaitu dengan model pembelajaran ARIAS 
menggunakan kartu pantun berjalan dengan 
baik dan lancar. Siswa sudah mulai dapat 
dengan mudah menemukan ide atau 
gagasan dalam menulis pantun, dengan 
munculnya ide atau gagasan memudahkan 
siswa untuk memulai menulis pantun. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus penelitian yaitu siklus I dan 
siklus II saja, karena siklus III tidak dapat 
dilakukan oleh peneliti dikarenakan jadwal 
ulangan yang tidak memungkinkan untuk 
melaksanakan siklus III. Perencanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
guru secara keseluruhan semakin 
meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru pada proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas juga 
mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I 
guru memperoleh nilai 63 dengan 
persentase 52,5%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan yang baik, yaitu guru 
memperoleh nilai 99 dengan persentase 
82,5%. Peningkatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan yang dilakukan oleh guru 
sebesar 30%. Sikap siswa dalam belajar 
juga mengalami peningkatan dari pra- 
siklus ke siklus I hingga siklus II semakin 
meningkat. 
Hasil kemampuan siswa dalam 
menulis pantun mengalami peningkatan 
yang signifikan dan lebih baik secara 
berkala. Hal ini terlihat pada tes untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam 
menulis pantun yang dilakukan oleh guru 
dan peneliti sebanyak 3 periode penilaian 
yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada 
tahap pra siklus nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa dalam kemampuan menulis 
pantun sebesar 58,85 dengan persentase 
ketuntasan belajar siswa yaitu 15,38%. 
Pada siklus I mengalami peningkatan yang 
sangat baik yaitu pada tahap siklus I ini 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa 
dalam kemampuan menulis pantun sebesar 
70, dengan persentase ketuntasan belajar 
siswa yaitu 69,23%. Pada tahap siklus II 
peningkatan yang terjadi sudah dapat 
dikatakan maksimal, karena pada siklus ini 
nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa 
dalam kemampuan menulis pantun sebesar 
78,46 dengan persentase ketuntasan belajar 
siswa yaitu 92,31%. 
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Saran
Berdasarkan analisis yang telah 
dipaparkan oleh penulis sebelumnya, maka 
penulis berharap dengan adanya penelitian ini 
dapat membantu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh guru dan 
peneliti lainnya untuk memecahkan masalah 
yang terjadi. Penelitian ini pula dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 
materi menulis pantun. 
Guru harus dapat menciptakan suasana 
belajar yang efektif dan menyenangkan 
dalam pembelajaran menulis pantun, karena 
tanpa adanya suasana belajar yang efektif 
dan menyenangkan maka siswa sulit untuk 
mengembangkan ide atau gagasan dalam 
menulis pantun. Sebelumnya guru harus 
benar-benar mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan, karena tanpa adanya 
pemahaman yang serius maka siswa sulit 
dalam mengerjakan tugas dan menangkap 
pelajaran dengan baik pada tahapan 
selanjutnya. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Dalman. 2014. Keterampilan Menulis. 
Jakarta: PT Raja Grafinfo  Persada. 
Rahman, M., Amri, S.  (2014). Model 
Pembelajaran  ARIAS 
(Assurance,  Relevance,  Interest, 
Assessment,  Satisfaction)Terintegratif. 
Jakarta: PT.  Prestasi Pustakaraya. 
Rizal, Y. 2010. Apresiasi Puisi dan Sastra 
Indonesia. Jakarta: Grafika Mulia. 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Taniredja, Tukiran. Dkk. 2013. Penelitian 
Tindakan Kelas. Bandung: Alfabeta. 
Zuldafrial, M. Lahir. 2012. Penelitian 
Kualitatif. Surakarta: Yuma Pustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
